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Kata Pengantar 

 

 
ertama-tama marilah kita Panjatkan Puji dan Syukur 
Kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas Kasih dan 

Anugrah-Nya, Buku Bunga Rampai yang bertajuk “Refleksi 
PON XX dan PEPARNAS XVI Papua” dapat diselesaikan dengan 
sebaik-baiknya. Seluruh tulisan dalam Buku Bunga Rampai 
adalah hasil pemikiran para penulis dari berbagai profesi baik 
fungsional maupun struktural yang berusaha menuangkan 
pengalaman teoritis, empiris maupun hasil risetnya ke dalam 
berbagai topik yang masih berkaitan dengan bidang 
keolahragaan, secara khusus mengkaji berbagai hal terkait 
dengan penyelenggaran PON XX Papua yang diselenggarakan 
pada tanggal 2-15 Oktober 2021. 

Presiden RI Bapak Ir. H. Joko Widodo PON XX Papua 2021 
dalam sambutannya pada pembukaan PON Papua tanggal 2 
Oktober 2021 menganugrahkan kepada tanah Papua yang 
belum pernah terjadi sepanjang sejarah ada iven PON di 
Indonesia, yaitu “Papua Sebagai Provinsi Olahraga”. Hadiah 
yang unik dan sekaligus menjadi Ikon Papua dari Pemerintah 
RI, yang belum pernah ada dimiliki oleh provinsi lain di 
Indonesia. Kondisi riil ini menarik para penulis untuk 
membahasnya, dituliskan dan dimuat dalam Buku Bunga 
Rampai ini, sehingga sangat menarik untuk dibaca baik 
kalangan masyarakat, akademisi, para mahasiswa dalam 
berbagai bidang ilmu. 

Meskipun para penulis Buku Bunga Rampai ini mengkaji 
dari berbagai sudut pandang, tetapi tujuannya sama yaitu 
bagaimana mewujudkan “Papua sebagai Provinsi Olahraga”. 
Muncul juga pemikiran para penulis “Seperti apa wujudnya 
Provinsi Olahraga tersebut”. Apakah semua Provinsi eks 
Penyelenggara PON se-Indonesia layak dijadikan sebagai 

P 



iv  

Provinsi Olahraga?. Pemikiran seperti ini pastilah ada dalam 
benak semua anak bangsa di seluruh tanah air Indonesia. 
Olehsebab itu, analisa dari berbagai pemikiran dan 
pertanyaan yang dituangkan dalam artikel Buku Bunga 
Rampai ini dapat dipertimbangkan sebagai Hipotesis atas 
berbagai pertanyaan tersebut. 

Buku ini mengkaji berbagai hal tentang Papua sebagai 
Provinsi Olahraga, termasuk melihat sejauhmana 
keberhasilan iven Refleksi PON XX 2021 dan PEPARNAS XVI 
Papua Tahun 2021yang diselenggarakan di 4 (empat) wilayah 
yaitu: Kota Jayapura, Kabupaten Jayapura, Kabupaten Mimika 
dan Kabupaten Merauke. Pengrus Besar (PB) Papua 
menargetkan 4 (empat) sukses yang akan diwujudkan sebagai 
hadiah dari Papua sebagai tuan rumah PON 20 yaitu; sukses 
penyelenggaran, sukses pembangunan sport venues, sukses 
prestasi dan sukses peningkatan ekonomi masyarakat.  

Meskipun berbagai cerita bermunculan akan perhelatan 
akbar PON XX Papua 2021, tetapi secara keseluruhan (over 
all) dinyatakan berhasil dan dijadikan sebagai momentum 
kembangkitan Papua untuk berkembang lebih pesat lagi. Hal 
ini disampaikan Bapak Presiden RI dalam sambutannya 
bahwa Pemerintah senang karena PON di Papua dapat 
berlangsung dengan baik, sukses, dan aman di semua tempat, 
meskipun disadari tidak menutup kemungkinan ada hal-hal 
yang kurang menyenangkan serta dapat juga dipastikan 
bahwa selama penyelenggaraan PON Papua tahun 2021 
dipastikan ada riak-riak kecil, tetapi masih dalam batas 
toleransi.  

Apresiasi Pemerintah RI Bapak Joko Widodo bersama 
Menteri Pemuda dan Olahraga, Bapak Zainudin Amali sangat 
tinggi ke tanah Papua. Selama perhelatan PON Papua, Bapak 
Menpora RI berkantor di Kota Jayapura dan terus-menerus 
melakukan monitoring dan evaluasi 4 wilayah tersebut. 
Dalam konteks ini, Bapak Menpora RI mendapat mandat dari 
Presiden RI agar dapat lebih dekat melihat iven PON dan 
dapat dengan segera mengatasi apabila ada masalah yang 
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muncul selama sebelum, sedang berlangsung dan pasca 
Refleksi PON XX 2021 dan PEPARNAS XVI Papua Tahun 2021.  

Kehadiran Menpora RI, Bapak Zainudin Amali ditengah-
tengah masyarakat Papua secara khusus di berbagai iven PON 
membuat semua pihak senang hati, Betapi tingginya 
perhatian Pemerintah RI kepada Papua. Dengan pertolongan 
Tuhan Yang Maha Esa, perhelatan PON XX Papua 2021 dapat 
berjalan aman, sukses dan berhasil menghasilkan prestasi 
atlet yang gemilang, bahkan ada yang pecah record nasional. 
Tentu realita ini menjadi data yang valid dan akuntabel untuk 
dijadikan dasar mempersiapkan atlet-atlet Indonesia menuju 
Sea Games, Asian Games dan yang terutama adalah plimpiade 
2024 di negara Prancis. 

Perhelatan akbar Refleksi PON XX 2021 dan PEPARNAS 
XVI Papua Tahun 2021 sudah berakhir dan berlangsung 
dengan baik, dan  berbagai tulisan yang termuat dalam buku 
bunga rampai ini tentu akan melengkapi segala sukcita yang 
dirasakan anak bangsa selama PON Papua yang selanjutnya 
direncanakan PON XXI/2024 di Medan dan Aceh. Dalam 
konteks ini, PON berikut akan melibatkan 2 (dua) Provinsi, 
tentu untuk mempercepat pembangunan berbagai bidang 
terutama bidang keolahragaan di Indonesia.  

Buku Bunga Rampai yang didalamnya termuat berbagai 
pemikiran para penulis tentu akan memperkaya berbagai 
kajian untuk sukses PON 2024 di Medan dan Aceh. Semoga 
tulisan dalam Buku Bunga Rampai ini bermanfaat bagi  semua 
pihak. Bravo Refleksi PON XX 2021 dan PEPARNAS XVI Papua 
Tahun 2021. 

 

Jakarta, 1 Desember 2021 

 

 

Dr. Jonni Mardizal, M.M. 

Plt. Sekretaris Kementerian Pemuda dan Olahraga 
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EFEK DOMINO PELAKSANAAN PON XX 

 

M. Anis Zawawi, M.Or.8 

(Universitas Nusantara PGRI Kediri) 

 

 

 

“Event sebesar ini memang selalu tidak terlepas dengan adanya 
konflik baik sebelum pertandingan, perhelatan PON XX Papua 
ini bisa dikatan sukses dikarenakan selama perhelatan event 
tersebut tidak ada kejadian yang menyebabkan semua acara 

terhenti” 
 

elaksanaan Pekan Olahraga Nasional (PON) ke-XX yang 
dilaksanakan pada tahun 2021 ini punya banyak cerita 

mulai dari persiapan dan juga pelaksanaan. Perhelatan ajang 
olahraga multievent terbesar di Negara ini yang sejatinya 
dilaksanakan pada tahun 2020 akhirnya harus ditunda hingga 
tahun 2021 dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang 
melanda seluruh dunia termasuk Indonesia. Persiapan yang 
dilakukan baik diwilayah pusat maupun daerah sudah 
dipersiapkan secara matang. Tuan rumah yang dalam hal ini 
Provinsi Papua telah merubah wajah Papua dengan 
memberikan ataupun membangun fasilitas olahraga yang 
bertaraf internasional guna mensukseskan PON XX ini. 
Anggaran yang digelontorkan baik dari pemerintah pusat 

 
8 M. Anis Zawawi lahir di Nganjuk 30 April 1989, penulis merpakan Dosen 

Universitas Nusantara PGRI Kediri pada program studi penddikan jasmani, penuis 
menyelesaikan gelar sarjana Pendidikan di Universitas nusantara PGRI Kediri tahun 
2010, sedangkan gelar Magister Olahraga diselesaikan di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta tahun 2016. Gelar Profesi Ahli Ilmu Faal Massage Olahraga Pratama dari 
Perhimpunan Ahli Ilmu Faal Olahraga Indonesia (2021) yang tersertifikasi BNSP. 

P 
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maupun daerah sangatlah fantastis. Hal ini dimaksudkan agar 
atlet ketika bertanding dan berlomba erasa nyaman. Selain 
pembangunan sarana olahraga atau venue pertandingan, 
pihak PB PON yang dalam hal ini selaku tuan rumah juga 
membangun prasarana atau penunjang pelaksanaan selama 
kegiatan, diantaranya adanya pembangunan tempat 
penginapan atlet. Kesiapan Papua sebagai tuan rumah PON XX 
ini terlihat dari keseriusannya dalam hal menyiapkan atlet 
yang akan berlaga dan uga semua fasilitas yang akan 
digunakan. Harapan dari Tuan rumah yaitu bisa sukses 
semuanya, baik sukses pelaksanaan dan juga sukses prestasi. 
Tuan rumah sejatinya menargetkan menjadi provinsi terbaik 
diluar provinsi yang ada di pulau Jawa. Harapan tersebut 
akhirnya terpenuhi dengan finish di peringkat keempat diatas 
Jawa tengah, banten dan juga DIY. Persiapan atlet yang 
matang menjadi kunci kesuksesan Papua dalam meraih 
prestasi di PON tahun ini. Selain itu, stimulus yang diberikan 
kepada para juara juga menjadi salahsatu faktor lebih 
semangatnya para atlet dan official dalam menyiapkan 
atletnya. Bagaimana tidak, juara I dihadiahi uang tunai 
sebesar 1 Milyar, juara II sebesar 500 juta rupiah sedangkan 
juara III sebesar 250 juta rupiah itu yang nomor perorangan. 
Dalam kategori kelompok/group/tim berbeda besarannya. 
Dengan stimulus ini diharapkan semua yang terlibat dalam 
acara ini bisa lebih bersemangat dalam bertanding, hasilnya 
diluar dugaan, ada beberapa cabang olahraga yang 
melampaui target yang ditetapkan oleh KONI Papua, 
salahsatunya cabang olahraga Muaythai yang mendulang 6 
emas, 4 perak dan 3 perunggu. Hal ini tidak lepas dari 
kesiapan cabang olahraga tersebut yang menjalani TC selama 
kurang lebih 2 tahun di jawa timur. Pencapaian prestasi 
tersebut tidak lepas dari perhatian dari KONI papua serta 
dukungan semua pihak yang terkait.  

Terlepas dari itu semua, perjalanan penyelenggaraan 
Pekan Olahraga Nasional (PON) XX Papua tentunya banyak 
menyita perhatian publik. Sebagai caontoh yang menjadi 
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sorotan bersama adalah ketika penunjukan icon PON XX yang 
dalam kenyataannya bukan orang yang berasal dari tanah 
Papua. Melihat keputusan tersebut, para mahasiswa dan juga 
msyarakat Papua tentunya merasa keberatan jika icon PON 
XX berasal dari luar Papua. Akan tetapi masalah itu lama – 
kelamaan sudah tidak berhembus. Melihat kesiapan tuan 
rumah yang sangat antusias menyambut perhelatan akbar 
event olahraga terbesar di Indonesia yakni PON semua 
berharap event ini akan berhasil. Sebagai suguhan pertama 
tentunya panitia akan menyuguhkan konsep opening 
ceremony yang dilaksanakan di Stadion Lukas Enembe yang 
menjadi stadion kebanggaan masyarakat Papua dan juga 
Indonesia pada umumnya. Konsep acara yang sedemikian 
mewah menepis keraguan masyarakat Indonesia akan 
kesiapan Papua dalam menyelenggarakan event terbesar di 
negara ini. Kehadiran orang nomor 1 di Indonesia yaitu 
Presiden RI bapak Ir. Joko Widodo menambah kemeriahan 
acara pada upacara pembukaan PON XX 2021 Papua. 

Pelaksanaan PON XX 2021 Papua tentunya banyak sekali 
dampak yang diberikan. Dalam kaitannya dengan masalah 
ekonomi masyarakat biasa, tentunya ini sangat membantu 
sekali dalam hal pendapatan. Salahsatu contoh yaitu terkait 
dengan penjualan barang khas Papua salahsatunya yaitu tas 
khas Papuayang biasa disebut dengan Noken. Saat 
pelaksanaan PON ini penjualan barang ini bisa dikatakan 
meningkat untuk permintaan pasarnya. Terkebih lagi waktu 
kunjungan Presiden RI Bapak Jokowi sebelum acara 
pembukaan PON waktu lalu, beliau menyempatkan untuk 
menghampiri para penjual barang khas Papua dan akhirnya 
membeli Noken dari mama penjual yang ada disana. Perlu 
diketahui bersama, pihak panitia sendiri memberikan ruang 
khusus untuk penjualan barang khas dari Papua yang 
bertempat di Kota Jayapura. Disana terlihat bahwasannya 
mama-mama yang ikut memperdagangkan hasil kerajinan 
yang berwujud anyaman berupa tas, topi, dompet, baju yang 
semuanya dari kuliat pohon dan juga hasil karya yang lain. 
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Dengan adaya ini, diharapkan selian meningkatkan 
pengasilan masyarakat sekitar, tentnya ini merupakan arena 
untuk menunjukkan sisi keindahan tanah Papua dimata 
semua orang minimal yang terlibat langsung pada kegiatan 
PON dan bahkan nanti sampai perhelatan PEPARNAS 
berlangsung. Selain dari itu, para masyarakat Papua sendiri 
banyak yang terlibat pada pelaksanaan kegiatan ini, mulai 
dari panitia disetiap cabang olahraga maupun sampai pada 
relawan untuk mendukung pelaksanaan acara ini.  

Dalam hal kesiapan fasilitas penunjang, pemerintah 
provinsi Papua memberikan dukungan yang tidak tanggung-
tanggung demi kelancaran dan kesuksesan acara Pekan 
Olahraga Provinsi XX ini. Hal ini terlihat dari pembagunan 
jalan raya menuju venue pertandingan dan juga 
pembangunan fasilitas publik baik dalam tahap renovasi dan 
juga pembangunan baru. Pembangunan fasilitas lainnya juga 
terlihat dari pembangunan hotel yang digunakan sebagai 
penunjang pelaksanaan agenda ini. Semua fasilitas yang 
disuguhkan oleh pihak Pemerintah Provinsi Papua tentunya 
demi kenyaanan bersama, dikarenakan banyak tamu yang 
akan datang untuk berpartisipasi dalam perhelatan Pekan 
Olahraga Provinsi ini. Fasilitas publik yang dibangun ataupun 
dalam masa rehab, semua dikerjakan demi suksesnya acara. 
Dengan adanya event PON XX ini tentunya diharapkan akan 
menjadikan olahraga menjadi perhatian khusus oleh 
pemerintah daerah dan juga masyarakat sekitar pada 
umumnya. Bangunan tempat olahraga yang megah tentunya 
bisa dijadikan tambahan motivasi para insan olahraga untk 
lebih mengembangkan olahraga di tanah Papua. Dengan 
adanya itu semua, para atet memiliki merasa nyaman ketika 
berlatih untuk mempersiapkan kejuaraan-kejuaraan yang 
akan diikutinya. 

Isu yang dibangun diluar adalah faktor keamanan apabila 
event ini akan tetap diselenggarakan. Akan tetapi semua 
pihak yang terlibat tentunya sudah memeprsiapkan jauh-jauh 
hari demi kelancaran acara PON tahun ini. Meskipun dalam 
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kenyataannya sebelum pelaksanaan ada insiden yang 
membuat semua orang takut datang ke tanah papua. Kejadian 
yang sangat menyita perhatian publik tentunya terkait 
insiden yang ada di Surabaya yang berbuntut kerusuhan 
secara besar di Papua. Setelah kejadian itu, ada lagi kejadian 
yang menimpa tenaga medis yang sedang bertugas yang 
berada di pegunungan Bintang. Rentetan kejadian ini 
menjadikan polemik bagi para peserta PON XX yang akan 
berlaga baik di wilayah jayapura, timika dan juga merauke. 
Terkait dengan keamanan, pemerintah pusat dan juga 
pemerintah daerah sudah menjamin akan keamanan selama 
berlangsungnya acara PON dimulai hingga berakhir dan juga 
sapai pelaksanaan PEPARNAS selesai. Dalam kenyataannya, 
pelaksanaan kegiatan PON bisa dikatakan berlajan dengan 
lancar tanpa ada gangguan dari pihak yang tidak 
bertanggungjawab yang hanya ingin merusak acara ini. 

Berbeda lagi dengan kejadian kerusuhan pada cabang 
olahraga tertentu yang tetap tidak bisa dihindari. Akan tetapi 
panitia cepat tangap dalam menyelesaikan sebuah keributan 
yang ada pada tempat olahraga tertentu sehingga tidak 
menjadi meluas permasalahannya. Event sebesar ini memang 
selalu tidak terlepas dengan adanya konflik baik sebelum 
pertandingan, saat pertandingan maupun setelah 
pertandingan. Hal ini terkait dengan kehormatan bagi daerah 
atau provinsi peserta PON tersebut. Perhelatan PON XX Papua 
ini bisa dikatan sukses dikarenakan selama perhelatan event 
tersebut tidak ada kejadian yang menyebabkan semua acara 
terhenti, hanya ada beberapa kejadian yang itu bisa dikatakan 
dalam kategori wajar pada event sekelas PON. Harapan 
masyarakat Indonesia tentunya pelaksanaan PON berikutnya 
yang akan digelar di Aceh dan Sumatera Utara bisa berjalan 
dengan lancar. 

  


